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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam pelaksanaan dan efektivitas pelatihan Sumber Daya Manusia
(SDM) pada perusahaan pialang berjangka dengan studi kasus di PT Valbury Asia Futures Surabaya. Industri pialang
berjangka memiliki karakteristik yang kompleks, berisiko tinggi, serta sangat dipengaruhi oleh dinamika pasar global dan
perubahan regulasi, sehingga menuntut kompetensi SDM yang unggul dan adaptif. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus deskriptif untuk memperoleh pemahaman komprehensif mengenai proses pelatihan dalam
konteks organisasi nyata. Subjek penelitian terdiri atas delapan peserta magang, tiga trainer internal, dan satu manajer
Human Resource Development (HRD) yang terlibat langsung dalam perencanaan dan pelaksanaan pelatihan. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipan pasif, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi terhadap
modul pelatihan serta standar operasional perusahaan. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman
yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program
pelatihan telah disusun dan dilaksanakan secara sistematis dengan cakupan materi yang relevan terhadap kebutuhan
operasional perusahaan, meliputi pemahaman produk derivatif, penggunaan sistem CRM, pemasaran digital, serta kepatuhan
terhadap prosedur dan regulasi. Namun demikian, efektivitas transfer pengetahuan masih belum optimal akibat dominasi
metode ceramah dan keterbatasan sesi praktik aplikatif. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan metode pelatihan
yang lebih interaktif dan berbasis pengalaman guna meningkatkan kualitas dan dampak pelatihan SDM di perusahaan pialang
berjangka.

Kata kunci: Pelatihan SDM, Efektivitas Pealtihan, Perusahaan Pialang Berjangka, Kompetensi Karyawan
1. Latar Belakang

Industri pialang berjangka merupakan salah satu sektor jasa keuangan yang berkembang pesat seiring
meningkatnya aktivitas perdagangan derivatif di pasar global. Perkembangan tersebut ditandai oleh tingginya
volatilitas pasar, kompleksitas produk keuangan, serta perubahan regulasi yang dinamis. Kondisi ini menuntut
perusahaan pialang berjangka untuk memiliki sumber daya manusia (SDM) yang tidak hanya memahami aspek
teknis perdagangan berjangka, tetapi juga memiliki kemampuan komunikasi, pemasaran, dan literasi digital yang
memadai. SDM menjadi faktor strategis yang menentukan keberhasilan perusahaan dalam menghadapi persaingan
dan menjaga kepercayaan nasabah.

Kompetensi SDM dalam industri pialang berjangka mencakup dua dimensi utama, yaitu kompetensi teknis dan
kompetensi non-teknis. Kompetensi teknis berkaitan dengan pemahaman produk derivatif, mekanisme transaksi,
manajemen risiko, serta kepatuhan terhadap regulasi. Sementara itu, kompetensi non-teknis meliputi kemampuan
komunikasi persuasif, pemasaran, pemanfaatan teknologi digital, serta pemahaman terhadap perilaku konsumen.
Royal dan O’Donnel menegaskan bahwa keunggulan kompetitif perusahaan jasa keuangan sangat ditentukan oleh
kualitas modal manusia yang dimiliki [1]. Oleh karena itu, pengembangan SDM melalui program pelatihan yang
terstruktur menjadi kebutuhan yang tidak dapat diabaikan.

Pelatihan dan pengembangan SDM telah lama dipandang sebagai investasi strategis yang memberikan kontribusi
nyata terhadap kinerja organisasi. Hossain et al. menunjukkan bahwa praktik Strategic Human Resource
Management (SHRM), khususnya melalui pelatihan dan pengembangan karyawan, berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan produktivitas dan kinerja finansial perusahaan [2]. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
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efektivitas pelatihan tidak hanya berdampak pada peningkatan kompetensi individu, tetapi juga pada pencapaian
tujuan organisasi secara keseluruhan.

Di era transformasi digital, tantangan pengembangan SDM semakin kompleks. Banyak organisasi masih
menghadapi kesenjangan kesiapan digital yang ditandai oleh rendahnya literasi teknologi, pemanfaatan sistem
digital yang belum optimal, serta budaya kerja yang kurang adaptif terhadap inovasi. Surianto et al.
mengemukakan bahwa kondisi tersebut berpotensi menghambat efektivitas pelatihan karena keberhasilan
pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh materi, tetapi juga oleh kesiapan digital organisasi [3]. Oleh sebab itu,
perusahaan pialang berjangka dituntut untuk merancang pelatihan yang tidak hanya meningkatkan keterampilan
teknis, tetapi juga mendorong adaptasi digital SDM.

PT Valbury Asia Futures Surabaya merupakan perusahaan pialang berjangka yang telah beroperasi lebih dari dua
dekade dan memiliki reputasi kuat dalam industri berjangka nasional. Perusahaan ini secara rutin
menyelenggarakan pelatihan internal bagi karyawan dan peserta magang untuk membekali mereka dengan
kompetensi dasar sebagai Financial Consultant. Meskipun demikian, kajian empiris mengenai efektivitas pelatihan
SDM pada perusahaan pialang berjangka masih relatif terbatas. Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada
sektor perbankan dan fintech, sehingga terdapat kesenjangan penelitian terkait implementasi pelatihan di industri
pialang berjangka. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan
pelatihan SDM di PT Valbury Asia Futures Surabaya, mengevaluasi kesesuaian materi dan metode pelatihan, serta
mengidentifikasi hambatan dan peluang perbaikan pelatihan.

Selain faktor kompetensi teknis dan non-teknis, pelatihan SDM dalam industri pialang berjangka juga memiliki
peran strategis dalam membentuk sikap profesional dan etika kerja karyawan. Industri ini berhadapan langsung
dengan dana dan kepercayaan nasabah, sehingga kesalahan komunikasi, misinformasi produk, maupun
pelanggaran prosedur dapat berdampak serius terhadap reputasi perusahaan dan stabilitas bisnis. Oleh karena itu,
pelatihan tidak hanya berfungsi sebagai sarana peningkatan keterampilan, tetapi juga sebagai mekanisme
internalisasi nilai-nilai kepatuhan, transparansi, dan tanggung jawab profesional dalam menjalankan aktivitas
bisnis.

Dari perspektif manajemen sumber daya manusia, efektivitas pelatihan sangat dipengaruhi oleh kesesuaian antara
materi, metode, dan karakteristik peserta pelatihan. Peserta magang, sebagai individu yang berada pada tahap awal
pengembangan karier, memiliki kebutuhan pembelajaran yang berbeda dibandingkan karyawan senior. Mereka
cenderung membutuhkan pendekatan pembelajaran yang aplikatif, kontekstual, dan berbasis pengalaman
langsung. Namun, dalam praktiknya, banyak organisasi masih menerapkan pendekatan pelatihan yang bersifat
satu arah dan berorientasi pada penyampaian materi, sehingga potensi pembelajaran peserta tidak berkembang
secara optimal.

Penelitian ini memiliki kontribusi penting dalam memperkaya kajian empiris mengenai pelatihan SDM di industri
pialang berjangka, khususnya dengan melibatkan perspektif peserta magang sebagai subjek utama penelitian.
Dengan menganalisis secara mendalam pelaksanaan, metode, dan hasil pelatihan, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai praktik pelatihan SDM serta rekomendasi strategis bagi
perusahaan dalam meningkatkan efektivitas pelatihan di tengah dinamika industri keuangan yang semakin
kompetitif.

Dalam konteks globalisasi dan perkembangan teknologi finansial, perusahaan pialang berjangka dihadapkan pada
tantangan peningkatan kompetensi SDM yang semakin kompleks. Perubahan regulasi, inovasi platform
perdagangan digital, serta meningkatnya literasi dan ekspektasi nasabah menuntut karyawan untuk memiliki
pemahaman produk yang mendalam sekaligus kemampuan komunikasi yang persuasif dan etis. Pelatihan SDM
menjadi instrumen strategis bagi organisasi untuk memastikan keselarasan antara kapabilitas individu dan tujuan
bisnis perusahaan.

Lebih lanjut, pelatihan juga berfungsi sebagai mekanisme adaptasi organisasi terhadap ketidakpastian pasar.
Karyawan yang tidak dibekali pelatihan yang memadai cenderung mengalami kesulitan dalam merespons
perubahan kondisi pasar dan kebijakan perusahaan. Hal ini dapat berdampak pada menurunnya kinerja individu
dan meningkatnya risiko operasional. Oleh karena itu, investasi perusahaan dalam pengembangan pelatihan SDM
perlu dipandang sebagai investasi jangka panjang yang memberikan nilai tambah bagi keberlanjutan organisasi
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2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus deskriptif. Pendekatan kualitatif
dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang mendalam mengenai fenomena pelatihan SDM dalam
konteks organisasi nyata dan kompleks [4]. Desain studi kasus memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
proses, interaksi, dan dinamika pelatihan secara komprehensif dalam satu unit organisasi tertentu.

Penelitian dilaksanakan di PT Valbury Asia Futures Surabaya pada periode Agustus hingga Desember 2025.
Subjek penelitian terdiri atas delapan peserta magang, tiga trainer internal, dan satu manajer Human Resource
Development (HRD). Pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan
pertimbangan keterlibatan langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pelatihan. Peserta magang
dipilih karena mereka mengalami proses pelatihan secara langsung dan menjadi pihak yang paling merasakan
dampak pelatihan terhadap kesiapan kerja.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipan pasif, wawancara mendalam, dan studi
dokumentasi. Observasi partisipan pasif dilakukan dengan mengamati proses pelatihan tanpa terlibat langsung
dalam aktivitas pelatihan guna memperoleh gambaran objektif mengenai metode penyampaian materi, interaksi
antara trainer dan peserta, serta respons peserta. Wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur untuk
menggali persepsi, pengalaman, dan pandangan informan terkait efektivitas pelatihan. Studi dokumentasi
dilakukan dengan menganalisis modul pelatihan, standar operasional prosedur (SOP), materi presentasi, serta
catatan evaluasi pelatihan.

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana yang meliputi tiga tahap
utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan [5]. Reduksi data dilakukan dengan
menyaring dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk
narasi deskriptif untuk memudahkan pemahaman pola dan hubungan antar temuan. Penarikan kesimpulan
dilakukan secara bertahap dengan melakukan verifikasi terhadap data yang telah dianalisis. Keabsahan data dijaga
melalui triangulasi sumber dan metode, serta member checking kepada informan penelitian.

Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menangkap realitas sosial
dan dinamika pelatihan SDM secara holistik. Proses pelatihan tidak hanya dipahami sebagai rangkaian aktivitas
formal, tetapi juga sebagai interaksi sosial yang melibatkan persepsi, pengalaman, dan interpretasi subjektif para
peserta dan trainer. Dengan demikian, pendekatan ini dinilai paling sesuai untuk menggali makna dan implikasi
pelatihan dalam konteks organisasi pialang berjangka.

Studi kasus deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi yang rinci dan sistematis mengenai pelaksanaan
pelatihan SDM di PT Valbury Asia Futures Surabaya. Fokus penelitian tidak diarahkan untuk menguji hipotesis,
melainkan untuk memahami fenomena secara mendalam dan kontekstual. Pemilihan satu kasus organisasi
dilakukan dengan pertimbangan bahwa perusahaan tersebut memiliki sistem pelatihan internal yang terstruktur
dan relevan dengan tujuan penelitian.

Untuk menjaga kredibilitas dan keandalan data, peneliti menerapkan strategi validasi kualitatif berupa triangulasi
sumber dan metode. Informasi yang diperoleh dari peserta magang dibandingkan dengan pandangan trainer dan
manajer HRD, serta diverifikasi melalui dokumen resmi perusahaan. Selain itu, hasil sementara penelitian
dikonfirmasikan kembali kepada informan melalui proses member checking guna memastikan kesesuaian antara
temuan penelitian dan realitas yang dialami oleh subjek penelitian.

Proses penelitian dilaksanakan secara bertahap selama periode magang berlangsung, sehingga peneliti memiliki
kesempatan untuk melakukan pengamatan berulang terhadap aktivitas pelatihan dan interaksi peserta. Pendekatan
ini memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika pelatihan serta
perubahan persepsi peserta seiring berjalannya waktu. Data yang diperoleh tidak hanya merepresentasikan kondisi
sesaat, tetapi juga mencerminkan proses pembelajaran yang dialami oleh peserta magang.

Selain itu, posisi peneliti sebagai pengamat partisipan pasif memberikan keuntungan metodologis dalam
mengurangi potensi bias reaktivitas subjek penelitian. Peserta pelatihan menjalankan aktivitas secara alami tanpa
intervensi langsung dari peneliti. Dengan demikian, data yang dikumpulkan lebih mencerminkan kondisi nyata
pelaksanaan pelatihan SDM di lingkungan perusahaan pialang berjangka.
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3. Hasil dan Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Valbury Asia Futures Surabaya telah melaksanakan pelatihan SDM
secara terstruktur dengan tahapan yang jelas. Proses pelatihan diawali dengan identifikasi kebutuhan pelatihan
melalui analisis kesenjangan kompetensi antara kemampuan awal peserta magang dan kompetensi yang
dibutuhkan oleh perusahaan. Hasil analisis menunjukkan adanya kesenjangan pada aspek pengetahuan produk
derivatif, penggunaan sistem Customer Relationship Management (CRM), literasi digital, serta keterampilan
komunikasi dan pemasaran.

Materi pelatihan disusun secara komprehensif dan mencakup beberapa modul utama. Modul company profile
memberikan pemahaman mengenai sejarah perusahaan, visi dan misi, struktur organisasi, serta legalitas
perusahaan di bawah pengawasan Bappebti. Modul product knowledge membekali peserta dengan pemahaman
mengenai kontrak berjangka, margin, leverage, mekanisme transaksi, risiko, dan regulasi. Namun, kompleksitas
materi produk derivatif menyebabkan peserta membutuhkan penjelasan tambahan dan contoh kasus nyata agar
lebih mudah dipahami.

Modul Valbury App dan CRM dinilai sebagai modul yang paling aplikatif karena langsung digunakan dalam
aktivitas operasional peserta, seperti pencatatan data nasabah, monitoring transaksi, dan tindak lanjut prospek.
Materi digital marketing berfokus pada pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran, termasuk pembuatan
konten edukatif dan strategi menjangkau calon nasabah. Meskipun relevan, materi ini masih membutuhkan
penyesuaian dengan karakteristik industri pialang berjangka. Modul SOP bertujuan untuk memastikan kepatuhan
terhadap prosedur dan regulasi, sedangkan marketing session dan roleplay prospecting dirancang untuk
meningkatkan kemampuan analisis pasar dan komunikasi persuasif peserta.

Meskipun pelatihan telah disusun secara sistematis, metode pelatihan masih didominasi oleh ceramah. Kondisi ini
membatasi interaksi dan partisipasi aktif peserta, sehingga berdampak pada efektivitas transfer pengetahuan.
Temuan ini sejalan dengan Kim dan Park yang menyatakan bahwa metode pelatihan interaktif memiliki pengaruh
signifikan terhadap peningkatan hasil pembelajaran dan penerapan kompetensi di tempat kerja [6]. Evaluasi
efektivitas pelatihan berdasarkan model Kirkpatrick menunjukkan bahwa peserta memberikan respons positif
terhadap relevansi materi, namun menilai metode penyampaian kurang variatif. Secara keseluruhan, pelatihan
dinilai cukup efektif dalam meningkatkan kesiapan kerja peserta, meskipun masih memerlukan penguatan pada
aspek praktik aplikatif dan evaluasi hasil jangka panjang.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa efektivitas pelatihan sangat dipengaruhi oleh intensitas dan kualitas
praktik aplikatif yang diberikan kepada peserta. Modul yang disertai dengan simulasi langsung, seperti
penggunaan Valbury App dan CRM, menunjukkan tingkat pemahaman dan retensi pembelajaran yang lebih tinggi
dibandingkan modul yang hanya disampaikan melalui ceramah. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran
berbasis pengalaman memiliki peran penting dalam meningkatkan kesiapan kerja peserta magang.

Selain itu, keterbatasan waktu pelatihan dan padatnya materi menjadi faktor yang turut mempengaruhi efektivitas
pelatihan. Peserta sering kali harus mempelajari materi yang kompleks dalam waktu singkat, sehingga proses
internalisasi pengetahuan tidak berlangsung secara optimal. Kondisi ini sejalan dengan temuan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa pelatihan yang terlalu padat tanpa jeda refleksi dan praktik cenderung
menghasilkan transfer pembelajaran yang rendah.

Dari perspektif teoritis, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pelatihan SDM harus dirancang secara
integratif dengan mempertimbangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor peserta. Dominasi metode ceramah
hanya mampu memenuhi aspek kognitif, sementara pengembangan keterampilan dan sikap profesional
memerlukan metode pembelajaran yang lebih partisipatif. Oleh karena itu, penerapan pendekatan blended learning
yang mengombinasikan ceramah, diskusi, simulasi, dan pembelajaran digital menjadi alternatif strategis yang
relevan bagi perusahaan pialang berjangka.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa persepsi peserta terhadap kualitas pelatihan tidak hanya dipengaruhi
oleh materi dan metode, tetapi juga oleh kompetensi dan gaya penyampaian trainer. Trainer yang mampu
mengaitkan materi dengan studi kasus nyata di lapangan dinilai lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman
peserta. Sebaliknya, penyampaian materi yang terlalu teoretis dan minim interaksi cenderung menurunkan tingkat
keterlibatan peserta selama pelatihan berlangsung.
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Hasil penelitian juga mengungkap adanya kesenjangan antara tujuan pelatihan yang dirancang oleh manajemen
dengan pengalaman belajar yang dirasakan oleh peserta. Meskipun secara konseptual pelatihan ditujukan untuk
membekali peserta dengan keterampilan operasional dan pemahaman produk, dalam praktiknya peserta masih
merasa membutuhkan pendampingan lanjutan setelah pelatihan formal selesai. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa pelatihan belum sepenuhnya terintegrasi dengan sistem pembelajaran berkelanjutan di dalam organisasi.

Jika ditinjau menggunakan kerangka evaluasi pelatihan Kirkpatrick, temuan penelitian menunjukkan bahwa
pelatihan telah mencapai tingkat reaksi dan pembelajaran, namun masih lemah pada tingkat perilaku dan hasil.
Peserta menunjukkan respons positif terhadap pelatihan dan mampu memahami materi yang disampaikan, tetapi
penerapan pengetahuan dalam konteks kerja nyata masih memerlukan dukungan tambahan. Hal ini menegaskan
pentingnya peran mentoring dan coaching sebagai pelengkap program pelatihan formal.

Diskusi ini sejalan dengan literatur yang menekankan bahwa efektivitas pelatihan sangat bergantung pada
dukungan lingkungan kerja pascapelatihan. Tanpa adanya mekanisme tindak lanjut, seperti evaluasi Kinerja
berbasis kompetensi atau program pendampingan, pelatihan berpotensi hanya menghasilkan peningkatan
pengetahuan jangka pendek tanpa dampak signifikan terhadap kinerja organisasi.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pelatihan SDM di PT Valbury Asia Futures
Surabaya telah dilaksanakan secara sistematis dengan cakupan materi yang relevan dan komprehensif sesuai
dengan kebutuhan operasional perusahaan. Program pelatihan mampu meningkatkan pemahaman dasar dan
keterampilan operasional peserta magang, khususnya dalam aspek penggunaan sistem CRM, kepatuhan terhadap
SOP, serta komunikasi pemasaran. Namun demikian, efektivitas pelatihan belum optimal akibat dominasi metode
ceramah dan keterbatasan sesi praktik aplikatif. Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa
perusahaan pialang berjangka perlu memandang pelatihan SDM sebagai proses pembelajaran berkelanjutan, bukan
sekadar kegiatan orientasi atau formalitas organisasi. Perancangan pelatihan yang berorientasi pada kebutuhan
nyata peserta, khususnya peserta magang, akan meningkatkan kesiapan kerja dan kualitas kinerja individu. Selain
itu, penguatan peran trainer sebagai fasilitator pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif peserta menjadi
faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas pelatihan. Dari sisi akademik, penelitian ini memberikan kontribusi
dalam memperluas kajian mengenai efektivitas pelatihan SDM pada sektor pialang berjangka yang masih relatif
jarang diteliti. Temuan penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan
model pelatihan SDM yang lebih adaptif, terukur, dan relevan dengan karakteristik industri jasa keuangan yang
dinamis.Oleh karena itu, perusahaan perlu mengembangkan metode pelatihan yang lebih partisipatif dan berbasis
pengalaman, seperti studi kasus, simulasi berkelanjutan, dan pendekatan blended learning, guna meningkatkan
kualitas dan dampak pelatihan SDM di masa mendatang. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan
bahwa pelatihan SDM pada perusahaan pialang berjangka tidak dapat dipisahkan dari konteks organisasi,
karakteristik peserta, dan dinamika industri keuangan. Pelatihan yang dirancang secara sistematis namun tidak
diimbangi dengan metode pembelajaran yang aplikatif dan dukungan pascapelatihan berisiko menghasilkan
efektivitas yang terbatas. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengembangkan strategi pelatihan yang lebih
komprehensif dengan mengintegrasikan pelatihan formal, praktik lapangan, serta mekanisme evaluasi
berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi praktisi dan akademisi dalam merancang dan
mengevaluasi program pelatihan SDM yang relevan dengan kebutuhan industri pialang berjangka. Meskipun
penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan lokasi dan jumlah subjek penelitian, temuan yang dihasilkan
memberikan gambaran empiris yang dapat dijadikan dasar bagi pengembangan penelitian selanjutnya dengan
pendekatan dan konteks yang lebih luas.
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